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Abstrak  
Jamblang (Syzygium cumini) merupakan salah satu buah lokal Indonesia. Semua bagian tanaman ini dapat 
digunakan untuk pengobatan salah satunya sebagai antioksidan. Genus Syzygium family myrtaceae 
merupakan salah satu genus terbesar di Indonesia, diantaranya dengan spesies yang berasal dari jambu-
jambuan salah satunya tanaman  jamblang (Syzygium cumini) memiliki aktivitas antioksidan alami. Tujuan dari 
literatur riview ini adalah untuk memberikan gambaran tentang studi pustaka Syzygium Cumini L. hingga 2022. 
Artikel ini juga bermaksud untuk meninjau kemajuan dalam studi botani, fitokimia, dan farmakologis  Syzygium 
Cumini L, yang akan memberikan informasi yang berguna.untuk lebih lanjunya untuk penyelidikan dan aplikasi 
Syzygium Cumini L dalam obat-obatan dan makanan. 
Kata kunci : Syzygium Cumini L., Antioksidan, DPPH, Spektrofotometer UV-Vis. 
 

Abstract 
Jamblang (Syzygium cumini) is one of Indonesia's local fruits. All parts of this plant can be used for treatment, 
one of which is as an antioxidant. The genus Syzygium family myrtaceae is one of the largest genera in 
Indonesia, including species originating from guava, one of which is the jamblang plant (Syzygium cumini) 
which has natural antioxidant activity. The aim of this literature review is to provide an overview of the 
literature review of Syzygium Cumini L. until 2022. This article also intends to review advances in the botanical, 
phytochemical, and pharmacological studies of Syzygium Cumini L, which will provide useful information for 
further investigation and application. Syzygium Squid L in medicine and food. 
Keywords:Syzygium Cumini L., Antioxidant, DPPH,  Spectrophotometer UV-Vis. 
 

PENDAHULUAN  

Radikal bebas dan spesies oksigen  reaktif (ROS) menyebabkan penyakit seperti 

kanker,diabetes,penyakit jantung dan peradangan. Jumlah radikal bebas dan produksinya meningkat 

Kelebihan ROS dalam tubuh dapat menyebabkan hal ini ketidak seimbangan sistem kekebalantubuh.Oleh 

karena itu,diperlukan lebih banyak antioksidan diluar tubuh. (Desi et al 2020) 

Saat ini,sebagian besar penyakit disebabkan oleh kelebihan radikal bebas didalam tubuh. Penyakit 

yang disebabkan oleh radikalbebas antaralain diabetes, penyakit jantung dan kanker. Berdasarkan data WHO 

(2016),telah ditetapkan bahwa hingga 54% kematian diseluruh dunia akibat penyakit degenerative disebabkan 

oleh radikal bebas,yaitu molekul berbasis nitrogen atau oksigen dengan electron tidak berpasangan yang 

biasanya dihasilkan dalam tubuh selama proses metabolisme.(Werdhasari, 2014) 
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Radikal bebas terbentuk dari hasil metabolisme tubuh serta faktor eksternal seperti asap rokok, hasil 

penyinaran ultraviolet, zat kimiawi pada makanan dan polutan lain. Jika jumlahnya tidak berlebihan, tubuh 

manusia dapat menetralisir radikal bebas (Endra et al., 2022). 

Dalam kondisi normal, tubuh menghasilkan radikal bebas hasil dari efek samping  reaksi oksidasi. 

Namun, apabila reaksi oksidasi terjadi secara berlebihan di dalam tubuh maka akan menghasilkan radikal 

bebas yang bersifat reaktif. Radikal bebas ini sendiri dapat menyebabkan serangan  penyakit karena sifatnya 

yang sangat aktif sehingga kemudian dapat merusak struktur dan fungsi sel. (Ayu NS,2017) 

Bahaya radikal bebas sering kita dengar saat ini. Radikal bebas dapat disebabkan oleh polusi udara, sinar 

ultraviolet, makanan cepat saji.Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif 

karena mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital terluarnya, maka untuk mencapai 

kestabilannya akan bereaksi dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron.Reaksi ini akan 

berlangsung secara terus-menerus dalam tubuh dan apabila tidak dihentikan dapat merusak sel sehingga sangat 

berbahaya bagi kesehatan serta akan menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan 

dini, serta penyakit degeneratif lainnya (Miracela & Sri. 2021). 

Antioksidan dapat mengurangi resiko penyakit degenerative seperti kanker,radang sendi,diabetes, 

penyakit jantung,dan penyakit hati.Adanya senyawa antioksidan pada tumbuhan antara lain vitaminC, 

vitaminE,polifenol,beta Mengandung karoten dan flavonoid(Endra et al., 2022). 

Reaktifitas radikal bebas dapat dihambat oleh antioksidan. Antioksidan merupakan suatu senyawa 

yang dapat menetralkan efek buruk dari radikal bebas di dalam tubuh. Antioksidan alami lebih diminati 

masyarakat dibandingkan antioksidan sintetik karena dianggap lebih aman. Antioksidan alami dapat diperoleh 

dari tumbuh-tumbuhan salah satunya tanaman jamblang (Syzygium cumini L.) Skeel merupakan tumbuhan 

yang berpotensi sebagai antioksidan alami hal ini dibuktikan dengan penelitian Ruan et al., 2008 telah 

melakukan pengujian aktivitas antioksidan pada tanaman jamblang.Tumbuhan jamblang mengandung 

senyawa kimia antara lain suatu alkaloid, flavonoid, resin, tanin, dan minyak atsiri (Miracela & Sri. 2021). 

Jamblang merupakan pohon tropis hijau, sangat tumbuh di Pakistan, India, Bangladesh & Indonesia. 

Semua bagian flora ini dipakaibuat tujuan pengobatan. Studi praklinis pertanda bahwa batang, daun & butir 

berdasarkan flora jamblang mempunyai kegiatan menjadi antioksidan, anti inflamasi, obat cacing, antikanker, 

antibakteri, & antidiabetes. Pemanfaatan S.cumini secara realitas sudah banyak dipakaipada pengobatan 

secara tradisional. Beberapa penelitian melaporkan secara ilmiah bahwa bagian tumbuhan misalnya daun 

&biji dilaporkan mempunyaikhasiat antioksidan. Dimana dalam penelitian yang telah terdapat menyatakan 

bahwa nilai IC50 daun jamblang sebanyak 12,84 ppm & biji  jamblang sebanyak 319,89. Aktivitas antioksidan 

sangat baik ditunjukan pada daun jamblang sebagai antioksidan. (Fitryanti et.al., 2016). 

Bagian tertentu tanaman Jamblang telah teruji memiliki berbagai aktivitas farmakologi dengan beberapa 

kandungan senyawa yang telah diketahui.Senyawa β-sitosterol, asam betulinat, eugenin, kuersetin kamferol, 

flavonoid dan tanin terdapat pada kulit batang Jamblang.Pada bagian bunga terkandung kaempferol, kuersetin, 

mirisetin, kuersetin-3-glukosida, eugenol, dan triterpenoid.Akar Jamblang mengandung flavonoid, glikosida, dan 

isorhamnetin-3-O-rutinosida.Buah jamblang yang berasa sepat dan masam, mengandung beberapa senyawa 

golongan polifenol seperti halnya tanin, antosianin, glukosa, fruktosa, asam sitrat, sianidin diglikosida, petunidin, 

dan malvidin. (Ayynar dan Ramya, 2012). 

Mekanisme kerja senyawa flavonoid sebagaian tioksi dan dapat secara langsung maupun tidak 

langsung Flavonoid berperan langsung sebagai antioksidan dengan mendonorkan ion hydrogen yang dapat 

menetralkan efektoksik dari radikal bebas Mekanisme tidak langsung dari flavonoid adalah meningkatkan 

sensitivitas senyawa flavonoid. antioksidan endogen .Berdasarkan mekanisme kerjanya,dapat dikatakan 
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bahwa senyawa fenolik bekerjasama dengan mekanisme kerja antioksidan sekunder yang berfungsi sebagai 

antioksidan alami pada tumbuhan. (Devie.2022) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Priya et al.) Pada penelitian yang dilakukan 

dengan metode DPPH, nilai IC50 ekstrak daun jamblang adalah 6,2µg/ml7 . Identifikasi isolat daun jamblang 

(Syzigium cumini L.) menggunakan spektrofotometer UV – Vis dan FTIR menunjukan bahwa isolat ekstrak daun 

jamblang (Syzigium cumini L.) mengandung senyawa flavonoid golongan flavonol dengan gugus hidroksi pada 

atom C-3’, C-4’, C-5’, C-3, C-5, dan C-7, serta memiliki gugus C=O, C=C, dan C-H alifatik yang mengindikasikan 

mengandung senyawa senyawa myricetin. Ekstrak etanol, etil asetat isolat daun jamblang (Syzigium cumini L.) 

Skeel menunjukan adanya aktvitas antioksidan terhadap ABTS ditentukan dengan % 

peredaman.(Miracela.2021) 

Pada penenelitian sebelumnya dilakukan Sebanyak 500 gram simplisia ditimbang kemudian 

dimasukkan kedalam bejana maserasi secara perlahan dituang pelarut etanol 96% sebanyak 2 L kedalam 

bejana maserasi yang berisi serbuk simplisia. Setelah itu dibiarkan cairan penyari merendam seluruh serbuk 

simplisia selama 3 hari sambil diaduk secara periodik. Campuran kemudian disaring dan ampasnya direndam 

lagi dengan cairan penyari yang baru. Proses penyarian selanjutnya dilakukan sebanyak 2 kali dengan etanol 

96% setiap kali sebanyak 1 L. ekstrak cair dikumpulkan kemudian dipekatkan dengan menggunakan alat 

rotavapor (rotary evaporator vacuum) hingga diperoleh ekstrak kental etanol (Wahyulianingsih.2016). 

Konsentrasi masing-masing ekstrak yang berbeda diencerkan dengan 150 µL etanol. Selanjutnya ditambahkan 

10 µL larutan aluminium klorida 10% dan 1 M kalium asetat (10 µL) dan ditambahkan akuades hingga 280 µL. 

Larutan dicampur dan diinkubasi pada suhu kamar selama 40 menit. Absorbansi diukur pada 415 nm 

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Quercetin digunakan sebagai larutan standar, ditimbang sebanyak 10 

mg kuersetin dan dilarutkan dengan 10 mL etanol sebagai larutan standar kuersetin 1000 ppm. Selanjutnya 

dibuat larutan standar kuersetin dengan konsentrasi 20 ppm, 30 ppm 40 ppm, 50 ppm dan 60 ppm. 

(Priya.2017). 

Untuk membuat larutan DPPH, Serbuk DPPH 4 mg dilarutkan dalam etanol p.a hingga 50 mL dalam 

labu ukur sehingga diperoleh larutan DPPH 0,2 mM. (Sahibbudin.AG.2016). Sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,1 

mM dalam metanol dicampur dengan 1 mL masing-masing sampel pada konsentrasi yang berbeda-beda. 

Sampel kosong yang sesuai disiapkan. Sebanyak 1 mL metanol dan 1 mL larutan DPPH digunakan sebagai 

kontrol. Campuran dikocok dengan baik dan diinkubasi selama 30 menit dalam gelap. Reaksi dilakukan dalam 

rangkap tiga dan penurunan absorbansi diukur pada 517 nm setelah inkubasi. Aktivitas pengambatan 

dinyatakan sebagai IC50 (µg/mL). (Devie.2022). 

 

IC50=
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜− 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑙𝑎ℎ𝑘𝑜
𝑋 100 

 

Analisis data diambil dengan melakukan observasi langsung terhadap ekstrak daun Syzygium aqueum, 

Syzygium cumini L. dan Syzygium malaccense dalam konsentrasi 1000 ppm dan larutan kontrolnya yang dibuat 

oleh peneliti. Penelitian ini menghitung dan menganalisis kadar flavonoid total, nilai IC50 yang didapatkan dari 

persamaan regresi linear menggunakan statistik microsoft excel. 

Pengukuran kadar antosianin total buah jamblang adalah diukur dengan menggunakan filtrat yang 

diekstraksi. Menjadi dua Erlenmeyer, 5 mL masing-masing ekstrak ditambahkan. Itu Erlenmeyer pertama 

ditambahkan 5 mL pH 1penyangga, dan Erlenmeyer kedua ditambahkan dengan 5 mL buffer pH 4,5. Kedua 

bagian diukur untuk penyerapan pada panjang gelombang 510 dan 700 nm menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis, kemudian dihitung penyerapan dan kandungan antosianin Sampel. (Ashari, 2010). 
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Aktivitas antioksidan ditentukan oleh radikal bebas DPPH metode. Larutan DPPH disiapkan dengan 

melarutkan 1 mg kristal DPPH dalam larutan 50 mL labu ukur dan kemudian menambahkan etanol untuk 

mendapatkan solusi dpph dengan konsentrasi 20 ppm. Penentuan dari penyerapan DPPH diukur menggunakan 

spektrofotometer UVVis maksimal panjang gelombang 517 nm. Ekstrak etanol dari masing-masing sampel 

diencerkan menjadi bermacam-macam konsentrasi 3, 5, 7, dan 10 ppm. Setiap dari larutan uji tersebut diambil 

sebanyak 0,3 mL yang kemudian ditambah dengan 3,7 mL larutan DPPH, antioksidan pengukuran dengan UV-Vis 

dilakukan setelah campuran larutan dibiarkan berdiri selama 25 menit (Fazrul.MY., 2022). 

Ekstrak etanol daun jamblang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 rata-rata 

sebesar 13,46µg/mL, pada ekstrak dan fraksi disebabkan oleh adanya distribusi jenis dan jumlah senyawa 

senyawa metaboli sekunder yang bersifat sebagai antioksidan berdasarkan kepolaran pelarut yang digunakan 

(Huliselan,2015) yang berpasangan berpasangan dengan elektron pada radikal bebas DPPH sehingga serapan 

semakin semakin menurun yang ditandai dengan berubahnya warna larutan menjadi kuning. Tingginya 

aktivitas antioksidan diduga karena senyawa polifenol dalam ekstrak etanol menghasilkan aktivitas yang kuat 

dalam aktivitas yang kuat dalam menangkap radikal bebas. Polifenol atau flavonoid memberik Polifenol atau 

flavonoid memberikan langsung kepada efek antioksidan, juga memiliki peran dalam mencegah oksidasi lipid 

(Sannigrahi, dkk. 2010). 

Tiap konsentrasi yang diperoleh kemudian diukur pada spektrofotometer UV-Vis dengan kuarcetin 

sebagai pembanding (kontrol positif). Aktivitas antiradikal bebas ditunjukan dengan nilai IC50. Nilai IC50 

merupakan nilai konsentrasi antioksidan untuk meredam 50% aktivitas radikal bebas. Tingkat kekuatan 

antioksidan dengan metode DPPH dikatakan sangat aktif apabila memiliki nilai IC50 < 50 ppm, aktif 50 – 100 

ppm, sedang 101 – 250 ppm, lemah 250-500 ppm, dan tidak aktif > 500 ppm  (Fitryanti et.al., 2016). 

Selain itu hasil dari aktivitas UV Protekif yang dimiliki oleh buah jamblang ini kemungkinan karena 

kandungan komponen fenol yang dimilikinya. Dimana komponen ini dapat mengikat radikal bebas yang 

disebabkan oleh radiasi UV sinar matahari. Dalam penelitian sebelumnya, ekstrak etil asetat buah memiliki 

daya antioksidan yang lebih baik dibandingkan ekstrak air dan ekstrak etanol (Adhayanti, 2018). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini, dimana aktivitas UV protektif yang terbaik juga ditunjukkan oleh ekstrak etil asetat. 

 

METODE  

 Metode yang digunakan untuk pembuatan artikel riview ini adalah studi pustaka. Kami mencari data 

dan informasi dari jurnal-jurnal penelitian untuk menunjang teori-teori yang mendasar mengenai aktifitas 

farmakologi dari tanaman. 

 

TAKSONOMI  

 Seluruh bagian tanaman jamblang mampu dipergunakan dalam pengobatan (Sami et al, 2017). 

Tanaman jamblang (Syzygium cumini L) mempunyai taksonomi sebagai berikut : Regnum : Plantae Divisio : 

Magnoliophyta Class : Magnoliopsida Ordo : Myrtales Family : Myrtaceae Genus : Syzygium Species : Syzygium 

cumini 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Studi literatur jurnal potensi Tanaman Jamblang (Syzygium cumini (L) Skeels) sebagai antioksidan 

menggunakan metode DPPH dengan Spektrofotometer Uv-Visibel berdasarkan kandungan senyawa aktif dari  

30 artikel jurnal, tentunya menghasilkan informasi yang sangat berbeda mengenai tanaman Jamblang. 

ditemukan  alkaloid, tanin, flavonoid, glikosida jantung, asam ellagic, asam malat, asam sitrat, asam galat, 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2023 1075 

 

asam fenolik, terpenoid, saponin, fenol, polifenol, quercetin, asam diphenic, isoquercetin, myricetin, glikosida, 

senyawa cyanidin atau bahan Kimia, vitamin C, vitamin E, kaempferol, dll.  

 Tidak banyak yang tahu jika ternyata buah ini memiliki khasiat yang cukup luar biasa, salah satunya ialah 

sebagai antioksidan. Kandungan senyawa aktif dalam tanaman jamblang cukup banyak, diantaranya adalah 

senyawa golongan polifenol yang merupakan salah satu antioksidan alami. Oleh karena itu, tanaman ini diduga 

memiliki potensi unuk dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami. Review ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dari daun dan buah jamblang. Ekstraksi dilakukan dengan metode refluks 

menggunakan pelarut air dan ekstrak dikeringkan dengan metode freeze drying. Uji aktivitas antioksidan 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif dengan metode DPPH. Aktivitas antioksidan sangat kuat ditunjukkan 

oleh ekstrak daun jamblang yang berpotensi dikembangkan sebagai antioksidan karena memiliki nilai IC50 

mendekati Vitamin C sebagai pembanding (IC50 6,98). 

 

TABEL HASIL RIVIEW JURNAL 

No Judul Artikel Senyawa Kimia Aktivitas Farmakologi Referensi 

1 

Analysis Of Total Flavonoid And Antioksidan 

Activity Ekstract Water Roseapple, Red Jumbo 

Syzigium malaccense, and java plum 

Flavonoid, steroid antioksidan Ayu Nirmala. 2017 

2 

Pengaruh Pengeringan Terhadap Kadar Total 

Flavonoid dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak 

Etanol 70% Daun Jamblang (Syzygium cumini) 

flavonoid, tanin 

dan steroid 

antioksidan dengan nilai 

IC50 46,73 dan memiliki 

aktivitas ACE dengn nilai 

IC50 128,4 

Desi Nadya et 

al.,2020 

3 

Analysis Of Antioxidant Content Of 

Anthocyanin In The Lobi-Lobi Fruit 

(Flacourtian inermis) And Jamblang Fruit 

(Syzygium cumini L Skeel) Using The Dpph 

Method With Spectrophotometry 

flavonoid antioksidan Devie. 2022 

4 

Aktivitas Antioksidan dari beberapa Ekstrak 

kulit batang jamblang (Syzygium Cumini) 

menggunakan metode peredaman radikal 2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl (dpph) 

Vitamin C, 

Polifenol, Beta 

karoten dan 

flavonoid 

antioksidan Endra et al., 2022 

5 

Potensi Antioksidan Alami pada Ekstrak Kulit 

Buah Jamblang (Syzigium cumini (L.) 

Skeels) Menggunakan Metode DPPH 

(The Potency of Natural Antioxidant in The 

Rind Extract of Jamblang (Syzigium cumini 

(L.) Skeels) using DPPH Method)  

 alkaloid, 

terpenoid, 

flavonoid, tannin 

dan steroid. 

 antioksidan yang 

tergolong aktivitas 

sedang dengan nilai IC50 

sebesar 169.3. 

Ayu.N.S.,dkk 

(2015 

6 Aktifitas Uv Protektif Ekstrak Buah Jamblang  

flavonoid, 

polifenol, saponin, 

tanin 

antioksidan dengan IC50 

4,57 ppm 

Fitriyani J et al., 

2016 

7 

Aktivitas Antioksidan Dan Kandungan 

Senyawa Fenolat Biji Jamblang (Syzygium 

cumini (L.) Skeels) Jurnal Farmasi Galenika 

Volume 01 No. 01 ISSN: 2406-9299 

flavonoid, 

polifenol, saponin, 

tanin 

antioksidan 
Lia Marliani et al., 

2020 
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8 

Antioxidant activity, phenolic-flavonoid 

content and high-performance liquid 

chromatography profiling of three different 

variants of Syzygium cumini seeds: A 

comparative study 

Flavonoid, 

alkaloid, tanin, 

terpenoid 

antibakteri, antivirus, 

antikanker, antialergi 
Maryati et al., 

9 
Profile of bioactive compounds in Syzygium 

cumini 

alkaloid, 

flavonoid, resin, 

tanin dan minyak 

atsiri, etanol, etil 

asetat 

antioksidan 
Miracela & Sri. 

2021 

10 

Uji Aktivitas Antioksidan Dari Beberapa 

Ekstrak Kulit Batang Jamblang (Syzygium 

cumini) Menggunakan Metode Peredaman 

Radikal 2,2-Diphenyl-1- Picrylhydrazyl (Dpph) 

flavonoid, 

polifenol, saponin, 

tanin 

antioksidan dengan IC50 

4,57 ppm 

Fitriyani et al., 

2016 

11 
Syzygiumcumini (L.) Skeels: A review of its 

fitochemical constituents and traditional uses 

flavonoid, 

polifenol, saponin, 

tanin 

antioksidan Ayynar dan 

Ramya, 2012 

12 
Antioxidant activity of Syzygium cumini leaf 

gall extracts 

the qualitative 

presence 

of phenolics, 

flavonoids, 

phytosterols, 

terpenoids 

antioksidan Ravi.S.B,E.,(2015)  

13 

Isolation, Identification, and Activity Test of 

Flavonoid Compounds in 

Jamblang Leaves (Syzygium cumini L.) Skeel as 

Antioxidants 

flavonoid 

golongan flavonol 

dengan gugus 

hidroksi pada 

atom C-3’, C-4’, C-

5’, C-3, C-5, dan C-

7, serta 

memiliki gugus 

C=O, C=C, dan C-H 

antioksidan Mursiti (2021) 

14 
JAMBLANG (Syzygium cumini (L.) DAN 

BIOAKTIVITASNYA 

fenolik dan 

flavonoid 
  Marina (2018)  

15 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Fraksi 

N-Heksan 

Serta Fraksi Etil Asetat Daun Jamblang 

(Syzygium Cumini L. 

Skeels) Dengan Metode Dpph 

steroid, saponin, 

flavonoid, 

antakuinon, dan 

glikosida [ 

antioksidan Revi (2018) 

16 
Potensi farmakologis dari Syzygium cumini: 

review 

Tanin, alkaloid, 

steroid, flavonoid, 

terpenoid, asam 

antioksidan Shalini.S (2018) 
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lemak, fenol, 

mineral, 

karbohidrat, dan 

vitamin 

17 

Bioactive compounds and pharmacological 

and food applications of Syzygium cumini - a 

review 

 myricetin, oxalic 

acid, gallic acid, 

citronellol, 

cyanidin 

diglucoside, 

hotrienol, 

phytosterols, 

flavonoids 

 anti-inflammatory, 

antianemic, antibacterial, 

antioxidant, antiallergic, 

hepatoprotective 

Navnidhi (2018) 

18 

Senyawa Bioaktif dari Ekstrak Jambolan 

(Syzygium cumini (L.)) dengan Konsentrasi 

Ultra dan Nanofiltrasi: Potensi Antioksidan 

Alami untuk Makanan 
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SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari review literatur jurnal yang kami lakukan bahwa tanaman jamblang (Syzygium 

Cumini (L) Skeels) dapat digunakan antioksidan alami, yang salah satunya dimiliki oleh senyawa golongan 

polifenol. 
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